BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan didalam bab 5 tabel 5.8 bahwa
perbandingan antara investasi dan nilai sosial dalam ketiga skenario yang dihasilkan
oleh kebijakan pengembangan animasi film dan telematika sebagai berikut:
o Perhitungan SROI menggunakan skenario pertama
Dengan menggunakan skenario perhitungan SROI yang pertama maka
diperoleh net present value sebesar 2,03 sehingga untuk perbandingan rasio
untuk nilai investasi dan manfaat adalah 1 : 2,03. Hal ini berarti setiap Rp. 1,00
yang diinvestasikan oleh pemerintah Kota Cimahi akan menghasilkan Rp. 2,03
dalam bentuk nilai sosial. Dengan menggunakan skenario pertama peneliti
mengasumsikan manfaat dan dampak ekonomi lokal serta dampak sosialnya
hanya terlokalisir di Kota Cimahi.
o Perhitungan SROI menggunakan skenario kedua
Dengan menggunakan skenario perhitungan SROI yang kedua maka diperoleh
net present value sebesar 0,40 sehingga untuk perbandingan rasio untuk nilai
investasi dan manfaat adalah 1 : 0,40. Hal ini berarti setiap Rp. 1,00 yang
diinvestasikan oleh pemerintah Kota Cimahi akan menghasilkan Rp. 0,40 dalam

bentuk nilai sosial. Skenario kedua ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
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kelima perusahaan tersebut menggunakan alamat perusahaan di Cimahi sehingga
seluruh transaksi dan pembayaran pajak kepada Pemerintah Kota Cimahi.
Dikarenakan para animator mayoritas bukan berasal dari Kota Cimahi maka hasil
usaha dibawa keluar dari Kota Cimahi.
o Perhitungan SROI menggunakan skenario ketiga

Dengan menggunakan skenario perhitungan SROI yang ketiga maka diperoleh
net present value sebesar 0,49 sehingga untuk perbandingan rasio untuk nilai
investasi dan manfaat adalah 1 : 0,49. Hal ini berarti setiap Rp. 1,00 yang
diinvestasikan oleh pemerintah Kota Cimahi akan menghasilkan Rp. 0,49 dalam
bentuk nilai sosial. Perhitungan menggunakan skenario ketiga ini dilakukan
dengan pertimbangan bahwa kelima perusahaan tersebut menggunakan alamat
perusahaan di Cimahi sehingga seluruh transaksi dan pembayaran pajak kepada
Pemerintah Kota Cimahi. Dikarenakan para animator mayoritas bukan berasal

dari Kota Cimahi maka hasil usaha dibawa keluar dari Kota Cimahi.

Dengan demikian berdasarkan pada perhitungan SROI menggunakan skenario
pertama maka kebijakan pengembangan animasi film dan telematika dapat terus
dilanjutkan pelaksanaannya, apabila dilihat menggunakan metode SROI. Namun jika
dilihat berdasarkan pada perhitungan SROI menggunakan skenario kedua dan ketiga
maka kebijakan pengembangan animasi film dan telematika harus di berhentikan atau

dengan kata lain tidak dapat di teruskan.
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Jika menggunakan perhitungan SROI skenario kedua dan ketiga maka kebijakan
pengembangan animasi film dan telematika harus di berhentikan atau dengan kata lain
tidak dapat di teruskan. Namun hasil survey persepsi masyarakat Kota Cimahi
menunjukkan bahwa masyarakat ternyata setuju jika kebijakan pengembangan animasi

film dan telematika di Kota Cimahi di teruskan;

TABEL 6. 1 Responden setuju jika kebijakan pengembangan animasi film dan
telematika diteruskan

Q50

No Kategori Respon Frequency %
1 Ya 142 66,4
2 Tidak Tahu/ bingung 60 28,0
3 Tidak 6 2,8
Total 212 99,1

Missing 2 9

Total 214

Sumber: Hasil pengolahan kuesioner menggunakan SPSS

Selain itu, dampak sosial yang dihasilkan dari kebijakan pengembangan animasi

film dan telematika di Kota Cimahi adalah sebagai berikut
1. Penurunan angka kejahatan. berdasarkan hasil wawancara dengan kasie
ekonomi di kelurahan baros yang menyatakan bahwa dengan didirikannya

gedung BITC dan adanya kegiatan di gedung BITC, kejahatan berkurang
sebesar § Turunnya kejahatan dengan adanya kebijakan pengembangan

animasi film dan telematika sebesar Rp. 2.544.922,93
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2. Rasa bangga menjadi masyarakat Kota Cimahi, dengan adanya kebijakan
pengembangan animasi film dan telematika di kota cimahi berdampak pada
rasa bangga masyrakat yang tinggal di Kota Cimahi sebesar Rp. 14.346.032

3. Peningkatan jumlah nilai transportasi akibat sektor animasi sebesar Rp.

129.202.713

Selain dampak sosial, terdapat juga dampak ekonomi yang dihasilkan oleh kebijakan
pengembangan animasi film dan telematika di Kota Ciamahi antara lain sebagai

berikut:

1. Terjadinya peningkatan harga tanah akibat adanya sektor animasi sebesar Rp.
165.976,05

2. Meningkatnya pendapatan penjualan kos-kos an di wilayah baros sebesar Rp.
600.000.000 per tahun.

3. Meningkatnya pendapatan rumah makan di sekitar Baros sebesar Rp.
1.740.000.000 per tahun.

4. Terjadi peningkatan investasi di bidang animasi. Investasi yang diberikan
investor terhadap kebijakan pengembangan animasi film dan telematika di kota

cimahi sebesar Rp. 273.970.035

Jika memperhatikan komponen dampak atau manfaat ternyata dampak ekonomi
dari kebijakan pengembangan animasi ini sangat besar sedangkan dampak sosial nya

masih sangat kecil. Terlebih manfaat ekonominya pun banyak yang tidak kembali ke
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Kota Cimahi karena kebanyakan para animator bukan merupakan orang Cimabhi. Hasil
dari ke tiga skenario didukung oleh hasil wawancara dan survey mampu meunjukan
bahwa dampak ekonomi lokal kebijakan pengembangan animasi dan film ini masih

sangat kecil.

6.2. Saran
Berdasarkan tabel 6.1 yang menyatakan bahwa masyarakat setuju kebijakan
pengembangan animasi film dan telematika di Kota Cimahi diteruskan sesuai juga
dengan perhitungan SROI menggunakan skenario satu namun tidak sesuai dengan
perhitungan SROI menggunakan skenario kedua dan ketiga yang mengatakan jika
kebijakan pengembangan animasi film di kota cimahi harus diberhentikan. Jika
kebijakan pengembangan animasi film dan telematika ini akan diteruskan saran yang
dibutuhkan antara lain sebagai berikut:
1. Sebaiknya Pemerintah Kota Cimahi memperbaiki perumusan kebijakan
pengembangan animasi film dan telematika (tujuannya untuk apa, untuk siapa,
dan dampak yang dihasilkan untuk siapa). Karena dalam penelitian ini di
jelaskan bahwa kebijakan pengembangan animasi film dan telematika di Kota
Cimahi untuk masyarakat Kota Cimahi namun yang mengkuti pelatihan
animasi setengahnya berasal dari luar Kota Cimahi.
2. Jika dilihat dari sektor lokal, Pemerintah Kota Cimahi sebaiknya konsisten dan
memfokuskan terlebih dahulu kepada penataan dan pengembangan wilayah

Baros sebagai pusat (sentra) sektor animasi sehingga dampak ekonomi lokalnya
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dapat terlihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat. Fokus kepada
pengembangan Baros sebelum mengkalim kota secara keseluruhan sebagai
pusat pengembangan animasi nasional.

. Sebaiknya Pemerintah Daerah Kota Cimahi mengevaluasi kembali claim
branding Kota Cimahi sebagai Kota Animasi dan Film.

. Saran buat penelitian selanjutnya, adalah untuk meneliti (evaluasi) efektifitas
kebijakan atau program inkubasi bisnis (start up animasi) yang dilakukan oleh

Kota Cimahi.
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